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Abstrak 

Inovasi lokal memiliki peran strategis dalam mendukung pembangunan berkelanjutan dan kontribusi terhadap tantangan global. 

Indonesia, sebagai negara dengan keragaman budaya dan sumber daya alam yang melimpah, memiliki potensi besar untuk 

menghasilkan inovasi berbasis kearifan lokal. Artikel ini membahas bagaimana inovasi lokal dapat ditransformasikan menjadi 

kontribusi global melalui kolaborasi multipihak. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif-analitis, artikel ini menguraikan 
potensi inovasi lokal, peran kolaborasi, serta beberapa studi kasus dari Indonesia yang telah mendapat pengakuan internasional. 

Temuan menunjukkan bahwa kolaborasi yang kuat antara pemerintah, akademisi, industri, komunitas, dan mitra internasional 

merupakan faktor kunci dalam memperkuat daya saing inovasi lokal di tingkat global. 

Kata Kunci: inovasi lokal, kolaborasi multipihak, kontribusi global, Indonesia, kearifan lokal. 

kasus dari Indonesia yang telah mendapat pengakuan internasional. Temuan menunjukkan bahwa kolaborasi yang 

kuat antara pemerintah, akademisi, industri, komunitas, dan mitra internasional merupakan faktor kunci dalam 

memperkuat daya saing inovasi lokal di tingkat global. 

1. Pendahuluan 

Globalisasi menuntut setiap negara untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan dinamika sosial-ekonomi. Dalam konteks ini, inovasi menjadi elemen fundamental bagi keberlanjutan 

pembangunan. Namun, inovasi tidak selalu berakar dari pusat industri dan pusat riset global; ia sering bermula dari 

konteks lokal yang sarat dengan kearifan tradisional dan praktik sosial yang telah teruji. 

Indonesia, sebagai negara berkembang dengan kekayaan budaya dan sumber daya alam yang signifikan, memiliki 

peluang besar untuk mengembangkan inovasi lokal yang dapat memberikan kontribusi pada berbagai isu global, 

seperti perubahan iklim, pengelolaan energi, dan keberlanjutan pangan. Untuk memperkuat posisi tersebut, 

diperlukan kolaborasi yang terstruktur antara berbagai pemangku kepentingan baik di tingkat nasional maupun 

internasional. 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Inovasi Lokal 

Inovasi lokal didefinisikan sebagai proses penciptaan solusi berbasis kebutuhan masyarakat setempat (Smith & 

Abdullah, 2019). Inovasi ini menggabungkan pengetahuan tradisional dengan teknologi modern untuk menghasilkan 

solusi yang adaptif dan berkelanjutan. 

2.2 Kolaborasi Multipihak 

Kolaborasi multipihak melibatkan pemerintah, akademisi, pelaku industri, komunitas, dan mitra internasional dalam 

satu ekosistem inovasi (Purnomo, 2020). Model quadruple helix dan pentahelix banyak digunakan sebagai kerangka 

kerja dalam pengembangan inovasi di era digital. 

2.3 Kontribusi Global Melalui Inovasi Lokal 
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Kontribusi global mencakup kemampuan inovasi lokal menembus batas negara, menjadi rujukan, diadopsi, atau 

memberikan manfaat bagi masyarakat internasional (Henderson, 2021). 

3. Metode Penelitian 

Artikel ini menggunakan metode deskriptif-analitis berbasis studi literatur dan sintesis data sekunder. Data 

dikumpulkan dari publikasi ilmiah, laporan lembaga riset, dokumen kebijakan pemerintah, dan dokumentasi 

organisasi internasional terkait inovasi lokal Indonesia. Teknik analisis dilakukan dengan pendekatan tematik untuk 

mengidentifikasi pola kontribusi global dari inovasi lokal. 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Potensi Inovasi Lokal Indonesia 

Kearifan lokal Indonesia menawarkan berbagai peluang inovatif dalam sektor energi, pertanian, lingkungan, dan 

ekonomi kreatif. Keunggulan inovasi lokal antara lain: 

1. Berbasis kebutuhan masyarakat. 

2. Memanfaatkan sumber daya setempat. 

3. Mengandung nilai budaya dan keberlanjutan. 

Nilai-nilai ini semakin relevan dalam era global yang menuntut solusi ramah lingkungan dan berorientasi 

keberlanjutan. 

4.2 Peran Kolaborasi dalam Penguatan Inovasi Lokal 

Kolaborasi multipihak menjadi faktor utama dalam memperkuat inovasi lokal agar dapat diterima secara global. 

Beberapa bentuk kolaborasi yang berpengaruh meliputi: 

• Kemitraan riset dan teknologi, antara perguruan tinggi dengan industri. 

• Pendanaan inovasi, melalui program pemerintah serta investor internasional. 

• Hilirisasi produk dan teknologi, bekerja sama dengan UMKM dan komunitas lokal. 

• Jejaring internasional, yang memperluas jangkauan dan akses pasar global. 

Kolaborasi juga mendorong standarisasi produk, modernisasi teknologi, serta peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia. 

4.3 Contoh Inovasi Lokal Indonesia yang Berkontribusi Global 

4.3.1 Kompor Biomassa Bionika – Jawa Tengah 

Kompor biomassa “Bionika” memanfaatkan limbah biomassa seperti tempurung kelapa dan serbuk kayu sebagai 

sumber energi alternatif rendah emisi. Melalui dukungan lembaga internasional dan kolaborasi peneliti lokal, 

teknologi ini telah diadopsi di beberapa negara seperti Laos dan Kenya. 

4.3.2 Sistem Irigasi Subak – Bali 

Subak merupakan sistem irigasi tradisional berbasis filosofi Tri Hita Karana yang telah diakui sebagai warisan dunia 

oleh UNESCO. Subak menjadi model pengelolaan air berkelanjutan yang diteliti dan direplikasi dalam berbagai 

proyek internasional terkait ketahanan pangan. 

 37 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


Last name of First Authors et.al |  Seminar Nasional Fakultas Ekonomi dan Sains Teknologi (SINERGITEK), 2023, 1(1): 1–10 

SINERGITEK is licensed under an  

Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International (CC BY-NC-SA 4.0)      

4.3.3 Gerakan Ecobrick 

Ecobrick, yang merupakan inovasi komunitas dalam pemanfaatan sampah plastik menjadi bahan bangunan, telah 

berkembang menjadi gerakan global. Dengan jaringan kerja sama komunitas dan sekolah internasional, Ecobrick 

diadopsi di lebih dari 30 negara. 

4.3.4 Kopi Specialty Indonesia 

Kopi Gayo, Toraja, dan Kintamani telah mendapat pengakuan dunia melalui sertifikasi berstandar internasional 

seperti Fair Trade dan Geographical Indication. Inovasi dalam teknik pascapanen dan pengelolaan komunitas 

petani melalui koperasi membuat kopi Indonesia memiliki nilai tinggi di pasar global. 

4.3.5 Fintech Amartha – Inklusi Keuangan Berbasis Kearifan Lokal 

Platform fintech Amartha mengadopsi sistem pembiayaan mikro berbasis gotong royong masyarakat pedesaan. 

Dengan dukungan lembaga keuangan internasional, model ini menjadi rujukan global untuk pemberdayaan ekonomi 

perempuan dan UMKM mikro. 

5. Kesimpulan 

Inovasi berbasis kearifan lokal Indonesia memiliki potensi besar untuk memberikan kontribusi signifikan pada isu-

isu global. Keberhasilan beberapa inovasi lokal menjadi bukti bahwa akar budaya dan pengetahuan tradisional 

mampu menghasilkan solusi kreatif dan berkelanjutan. Namun, untuk meningkatkan pengaruhnya, diperlukan 

kolaborasi multipihak yang kuat dan terstruktur, termasuk modernisasi teknologi, akses pembiayaan, digitalisasi, 

serta jejaring internasional. Dengan kolaborasi yang efektif, inovasi lokal Indonesia tidak hanya memperkuat daya 

saing nasional, tetapi juga memberikan manfaat bagi masyarakat global. 
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